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PENGARUH DUKUNGAN SOSIAL SUAMI TERHADAP STRES KERJA  
ISTRI YANG BERKARIR 
ABSTRAK 
Diah Dwi Artanti 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
diahtanti28@gmail.com 
ABSTRAK 
Istri yang berkarir sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki sumber stress yang berlipat 
ganda, baik dari kehidupan rumah tangga maupun tuntutan lingkungan kerja sebagai pelayan 
masyarakat. Apalagi situasi pandemi Covid-19 yang mengubah situasi bekerja istri berkarir 
sekaligus metode belajar anak-anak mereka yang mengharuskan untuk dilakukan secara daring 
dari rumah. Perubahaan situasi dan sumber stres tambahan bagi istri berkarir dapat 
meningkatkan kerentanan mereka mengalami stres dalam bekerja. Sehingga, dukungan sosial 
suami sangat dibutuhkan untuk saling berbagi tugas rumah tangga dan mendampingi anak serta 
saling menguatkan antara suami-istri. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh 
dukungan sosial suami terhadap stres kerja wanita karir yang sudah menikah. Subyek dalam 
penelitian ini adalah wanita yang berkarir sebagai Aparatur Sipil Negara di Kota Blitar, sudah 
menikah dan memiliki anak usia sekolah TK-SD. Berdasarkan teknik purposive sampling, 
sebanyak 126 subjek berpartisipasi dalam penelitian ini. Terdapat dua skala penelitian yang 
digunakan, yaitu skala dukungan sosial dan stres kerja. Berdasarkan uji analisis regresi linier 
berganda, hasil penelitian menujukan bahwa terdapat pengaruh antara dukungan sosial suami 
terhadap stres kerja istri yang berkarir, terutama dari empat dimensi dukungan sosial, yaitu 
dukungan penghargaan, emosional, informasi dan instrumental. Arti dari temuan ini adalah 
dukungan sosial dari suami berkontribusi terhadap tingkat stress kerja istri yang berkarir. 
 
Kata Kunci:  dukungan sosial suami, stres kerja, wanita karir, Aparatur Sipil Negara 
 
A wife who has a career as a civil servant (ASN) has more stressors from home doubled with 
the demanding work as a civil servant. Moreover, the Covid-19 pandemic has changed the 
wife's work and home situations and her child's learning method, which requires it to be done 
online from home. The rapid changing of situations adds a unique stressor for a working wife, 
increasing their vulnerability to stress at work. In this situation, the husband's social support 
is needed to share household tasks, parenting children and support each other as husband and 
wife. This study aimed to determine the effect of a husband's social support on the work stress 
of married career women. The subjects in this study are women who work as civil servants in 
Blitar City, are married and have children of kindergarten to elementary school age. Based on 
the purposive sampling technique, a total of 126 subjects participated in this study. The two 
instruments used in this study were the scale of social support and work stress. Based on 
multiple linear regression analysis, the results showed a significant influence between 
husband's social support on wife's work stress. All four dimensions of the husband's social 
support significantly affected the wife's stress at work: appreciation support, emotional 
support, information support, and instrumental support. The findings indicate that social 
support from the husband contributes to the work stress level of the married career women. 
 





Bekerja bagi seorang wanita tentunya memiliki dampak tersendiri, terutama dalam hal ini untuk 
menunjang kehidupan ekonominya sehingga lebih mandiri dan tidak tergantung orang lain. 
Menurut Beneria (dalam Rini, 2002), wanita bekerja adalah wanita yang menjalankan peran 
produktifnya, termasuk dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan bagi keluarga. Primastuti 
(dalam Permatasari, 2010) menjelaskan ada beberapa motif yang menyebabkan wanita bekerja 
yaitu menambah penghasilan keluarga, tidak tergantung secara ekonomi pada suami, mengisi 
waktu kosong di rumah, ketidakpuasan dalam pernikahan, mempunyai keahlian tertentu yang 
bisa dimanfaatkan, memperoleh status, pengembangan diri dan aktualisasi diri.  Selain itu 
Junita (2011) juga menjelaskan mengenai motif dari wanita menjadi pekerja yaitu dengan 
bekerja memungkinkan seorang wanita mengekspresikan dirinya dengan cara yang kreatif dan 
produktif, untuk menghasilkan sesuatu yang mendatangkan kebanggaan dalam diri wanita 
yang bekerja tersebut. 
 
Setiasih (Permatasari, 2010) juga menjelaskan bahwa terdapat beberapa hasil penelitian yang 
menemukan bahwa anak dengan Ibu yang bekerja bisa lebih mandiri dibandingkan ibu yang 
tidak bekerja. Selain dampak positif, sebagai wanita karir pasti memiliki dampak yang negatif 
juga. Wanita yang sudah menikah dan pastinya memiliki banyak peran, tidak hanya sebagai 
istri, namun juga sebagai Ibu dan juga sebagai karyawati atau sebagai pekerja. Primastuti 
(2000) menyatakan bahwa tugas utama istri adalah merawat suami dan melayani suami dengan 
baik, begitu juga dengan tugas sebagai seorang Ibu, yaitu mengurus anak, merawat anak 
dengan penuh cinta kasih selain semua tugas tersebut, tugas seorang wanita yang sudah 
menikah tentunya mengurus dan berusaha memenuhi dan mengatur kebutuhan seluruh anggota 
keluarga. 
  
Wanita yang berkarir memiliki sumber stres tambahan dibandingkan dengan wanita yang 
memilih untuk tidak berkarir, yaitu sumber stres dari kehidupan rumah tangga dan tempat kerja. 
Kondisi ini membuat wanita karir lebih rentan mengalami stress daripada wanita yang memilih 
untuk tidak berkarir. Kondisi pekerjaan dan sumber stres yang lebih banyak menyebabkan 
keadaan ini berpotensi mengganggu pikiran dan kondisi mental karyawan wanita ketika 
bekerja. Apabila seorang wanita yang bekerja tidak memiliki kemampuan untuk menempatkan 
perannya maka dampak negatif yang terjadi yaitu timbulnya stres dalam bekerja (Akbar, 2017). 
 
Situasi ini pun semakin menekan wanita karir saat pandemi covid-19 dimana seorang wanita 
karir dituntut untuk menyelesaikan berbagai tugas baru misalnya menjadi guru bagi anak-
anaknya dirumah. Karena pada masa ini, anak-anak diwajibkan untuk belajar dari rumah 
(belajar jarak jauh) dengan menggunakan media komunikasi (online). Kenyataannya ada 
kesulitan yang dihadapi oleh ibu dalam mengajar anak dirumah. Anak bahkan tidak serius 
untuk belajar karena merasa sistem mengajar ibu dan guru di sekolah si anak berbeda. Belum 
lagi jika ibu sudah kelelahan bekerja. Rasa lelah inilah yang harus dihilangkan agar semua 
aktifitas baik di kantor atau di rumah berjalan dengan baik. Bekerja di kantor, mengerjakan 
pekerjaan rumah, membantu anak dalam belajar online merupakan tugas yang cukup menguras 
tenaga dan pikiran dari wanita karir. Kondisi ini menjadikan banyak wanita karir yang kesulitan 
menjalankan semua aktivitasnya pada masa pandemi ini, membagi waktu dan keuangan yang 
cukup rumit dan kondisi ini menjadi sumber terjadinya stress kerja (Handayani, 2020). 
 
Stres kerja terjadi karena adanya kondisi atau tekanan pekerjaan dari wanita karir dalam 
melakukan aktivitas yang akan mempengaruhi perubahan fisik dan psikologis dari wanita karir. 
Menurut Anoraga (2009), stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik 
maupun mental terhadap suatu perubahan yang terjadi di lingkungan pekerjaan yang dirasakan 





kondisi fisik dari stres kerja adalah meningkatnya detak jantung, timbulnya gangguan perut, 
kelelahan fisik, ketegangan otot, keringat berlebihan, gangguan kulit, sakit, kepala dan 
gangguan tidur. Stres yang seperti demikian itu jika tidak dapat diatasi dengan baik akan 
berakibat pada ketidakmampuan seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain secara positif 
di dalam lingkungan kerja maupun di lingkungan luarnya. Adapun kondisi psikologis stres 
kerja adalah ketegangan, kecemasan, kebingungan, mudah tersinggung, frustasi, marah, 
perasaan tertekan, kebosanan dan ketidakpuasan dalam bekerja, kelelahan mental dan adalah 
ketegangan yang dihasilkan oleh salah satu peran yang membuat seseorang sulit untuk 
memenuhi tuntutan peran lain (Sunyoto, 2001).  
 
Karyawan yang memiliki stres kerja sangat memerlukan suatu dukungan sosial dari keluarga 
khususnya dari suami. Makin banyak bukti yang menunjukkan bahwa dukungan sosial 
bertindak sebagai suatu pereda, yang mengurangi efek negatif bahkan dari pekerjaan-pekerjaan 
bertegangan tinggi. Hasil penelitian Janice (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang negatif antara dukungan sosial dengan stres kerja, kondisi ini menunjukkan bahwa dengan 
semakin tingginya dukungan sosial maka stres kerja akan mengalami penurunan. Jadi dapat 
dikatakan bahwa apabila wanita karier yang memiliki dukungan sosial yang tinggi dalam hal 
ini mengenai dukungan emosional, penghargaan, instrumental dan informasi maka tingkat stres 
kerja wanita karier tersebut rendah. Sebaliknya, jika wanita karir tidak memperoleh dukungan 
sosial yang mencakup dukungan emosional, penghargaan, instrumental dan informasi maka 
tingkat stres kerja wanita karier tersebut tinggi. 
 
Rosaputri (2012) dalam penelitiannya yang bersubjek pegawai bank dan membahas mengenai 
stress kerja menjelaskan bahwa tiap tahun bank selalu mempunyai target dan target tersebut 
harus dicapai, untuk memenuhi target tersebut karyawan harus bekerja lebih optimal untuk 
mencapai target, jika target tersebut tidak mampu dicapai maka bisa menjadi tekanan bagi 
karyawan sehingga menimbulkan stress kerja. Tekanan yang datang dari lingkungan kerja 
dapat dikelola apabila pegawai mendapatkan dukungan sosial yang cukup dari keluarga, teman 
maupun orang terdekat lain. Namun, jika dukungan sosial tersebut tidak diperoleh secara cukup 
baik dari keluarga maupun lingkungan kerja, maka kemungkinan akan ketidaknyamanan dalam 
menjalankan pekerjaan dan tugasnya (Dwiyanti, 2001).  
 
Dukungan sosial dari keluarga, khususnya dari suami, merupakan sumber dukungan yang 
penting dalam memberikan dorongan atau motivasi tersendiri pada istri yang berperan ganda. 
Dukungan sosial dari suami ini dapat berbentuk perhatian, kesediaan mendengarkan keluh 
kesah, dan berbagi pekerjaan rumah tangga. Selain itu, pengertian dari seorang suami yang bisa 
diajak bekerja sama untuk mengasuh anak, sehingga wanita karir pun memperoleh dukungan 
moril dari suaminya untuk terus mengembangkan dan meningkatkan karir tanpa merasa 
bersalah terlalu besar terhadap keluarga (Kumolohadi, 2001). Dukungan sosial sendiri 
merupakan suatu bentuk keuntungan untuk individu yang berasal dari keluarga maupun kondisi 
lingkungan disekitar sehingga berdampak pada peningkatan kemampuan individu tersebut 
dalam mengelola masalah-masalah yang dihadapi baik dalam pekerjaan maupun keluarga 
(Putra, 2011). Dukungan sosial suami merupakan dukungan dari anggota keluarga yang dapat 
diandalkan untuk dimintai bantuan apabila individu mengalami kesulitan, dukungan keluarga 
juga sangat berpengaruh bagi individu yang sedang mengembangkan karirnya. Bagi seorang 
wanita karir, dukungan utama dari suami sangat dibutuhkan (Yanita dan Zamralita, 2001).  
 
Dukungan sosial suami merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian Salleh, Bakar, dan Keong (Kusumajati, 2010), bahwa dukungan 





menyatakan bahwa salah satu yang mempengaruhi stres kerja adalah tidak adanya dukungan 
sosial. Menurut Noviati (2015) dukungan sosial suami merupakan bentuk pemberian perasaan 
nyaman secara fisik maupun psikologis baik ketika seseorang mendapat berbagai tekanan. 
Menurut Taylor, seseorang yang memiliki dukungan sosial akan lebih memungkinkan untuk 
mengalami lebih sedikit stres saat seseorang tersebut mengalami stres dan juga memiliki 
kemungkinan yang lebih besar untuk berhasil dalam menghadapi stres (Windistiar, 2016). 
 
Dukungan sosial yang didapatkan individu melalui lingkungan sekitar dari keluarga maupun 
temannya, akan mempengaruhi cara mereka dalam menghadapi stres dan kecemasannya. 
Selain itu, dukungan sosial akan membantu individu untuk selalu tenang, percaya diri, dan 
merasa dicintai (Nur & Shanti, dalam Ediati, 2016). Seorang wanita karier yang sudah 
berkeluarga memiliki hambatan dalam perkembangan karirnya sebagai akibat adanya pengaruh 
peran ganda dalam pekerjaan yang akan dijalaninya (Frone, Russell & Cooper dalam Dewi, 
2017). Seperti yang dibahas sebelumnya, kebutuhan keluarga dan juga permasalahan dalam 
diri serta pekerjaan, memiliki pengaruh kuat dalam meningkatkan kepercayaannya dalam 
menghadapi masalah kedepannya. Dukungan kuat dari lingkungan keluarga khususnya suami, 
bisa mengurangi kecemasan dalam bekerja yang menjadi salah satu sumber terjadinya stres 
kerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Caesaria (2009) menunjukkan adanya hubungan 
yang negatif dan signifikan antara dukungan sosial dengan stres kerja, semakin meningkat 
dukungan sosial dari suami maka stres kerja akan mengalami penurunan. Ardiyansyah (2016) 
melalui penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa dukungan sosial dalam hal ini berasal 
suami tidak berhubungan dengan stres kerja wanita karir.  
 
Wanita dapat berkarir di berbagai bidang, termasuk sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 
seringkali menjadi salah satu pilihan utama wanita untuk berkarir. Aparatur Sipil Negara yang 
dapat disingkat sebagai ASN merupakan profesi sebagai pegawai pemerintah dengan 
perjanjian kerja dan lokasi bekerja pada instansi pemerintah. ASN berada di bawah naungan 
pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan 
diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji 
berdasarkan peraturan perundang-undangan. Warga negara Indonesia yang memenuhi syarat-
syarat tertentu dapat diangkat sebagai ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian 
untuk menduduki jabatan pemerintahan. 
 
ASN merpuakan abdi negara sekaligus abdi masyarakat sehingga seringkali harus meletakkan 
kepentingan kepentingan Negara dan kepentingan masyarakat sebelum kepentingan pribadi 
dan golongan. Selain itu, ASN dituntut untuk wajib setia dan taat kepada Pancasila sebagai 
ideologi Negara, filsafah dan mengacu kepada Undang-Undang Dasar 1945, Negara dan 
pemerintahan sehingga harus bersikap monoloyalitas. ASN sebagai pelayan masyarakat 
dituntut untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada mayarakat dan memiliki 
peranan penting sebagai unsur menyelenggarakan pemerintah dan pembangunan untuk 
mencapai tujuan negara. Kompleksitas tugas-tugas lembaga pemerintahan dan perubahan 
regulasi yang begitu cepat merupakan tuntutan alamiah sebagai ASN.  
 
Upaya tersebut tentunya tidak mudah, untuk mewujudkan penyelenggaraan tugas 
pemerintahan dan pembangunan dibutuhkan Pegawai Negeri Sipil yang profesional, 
bertanggung jawab, jujur dan adil melalui pembinaan yang dilaksanakan berkelanjutan yang 
berdasarkan Pasal 75 UU No 5 Tahun 2014 bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan 
ASN yang didasarkan sistem prestasi dan sistem karier. Sistem prestasi kerja adalah sistem 
kinerja objektif Pegawai Negeri Sipil dalam menjalankan tugasnya berdasarkan 





Penyusunan standar kompetensi jabatan merupakan kegiatan dinamis, dengan mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, standar kompetensi jabatan harus selalu 
dievaluasi sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan organisasi.  
 
Kompleksitas dan tuntutan pekerjaan ASN sebagai pelayan masyarakat menambah sumber 
stres tersendiri pada wanita karir yang bekerja sebagai ASN. Hal ini memperkuat kebutuhan 
dukungan sosial yang dapat berasal dari teman kerja, bawahan, atasan, maupun keluarga 
(Santoso, 2018). Dukungan sosial yang didapatkan wanita karir (ASN) yang berasal dari 
keluarga yaitu bentuk dukungan yang diberikan oleh keluarga terutama dari suami dari wanita 
karir tersebut. Namun, temuan penelitian terdahulu mengenai dukungan sosial suami terhadap 
wanita karir masih belum konsisten sehingga mengarahkan fokus penelitian ini pada dukungan 
sosial suami dan stress kerja wanita karir sebagai ASN.  
 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan fokus terhadap wanita karir sebagai Aparatur 
Sipil Negara (ASN) yang memiliki anak usia TK-SD. Ibu bekerja yang memiliki anak usia 
sekolah tersebut lebih membutuhkan pendampingan saat proses Belajar Dari Rumah (BDR) 
ketika masa pandemi Covid-19 yang masih berjalan. Tujuan dari adanya penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial suami terhadap stres kerja wanita karir yang 
sudah menikah. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan suatu informasi 
mengenai pengaruh dukungan sosial terhadap stres kerja. Manfaat praktis dari penelitian ini 
yaitu sebagai bahan pengetahuan atau pertimbangan bagi wanita karier untuk memahami 




Stres merupakan sebuah gangguan yang terjadi pada tubuh dan pikiran individu yang 
ditimbulkan karena disebabkan oleh perubahan dan tuntutan sebuah kehidupan (Vincent 
Cornelli, dalam Jenita DT Donsu, 2017). Hal ini sejalan dengan pernyataan Charles D. 
Speilberger, yang menjelaskan bahwa stres berupa tuntutan-tuntutan dari luar (eksternal) yang 
yang terdapat pada seseorang individu misalnya objek dalam lingkungan atau sesuatu stimulus 
yang secara obyektif berdampak serius karena berbahaya bagi seseorang. Stres dapat diartikan 
sebagai sebuah tekanan, ketegangan, gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari 
luar diri seseorang (Jenita DT Donsu, 2017). 
 
Sehingga dapat didefinisikan bahwa stres merupakan kendala seorang individu sebagai ketidak 
mampuan dalam mengatasi sebuah ancaman yang dihadapi fisik, mental, emosional, dan 
spiritual manusia, yang suatu saat akan berdampak untuk mempengaruhi keadaan fisik manusia 
tersebut. Stres dapat dipandang dalam dua acara, sebagaiu stres baik dan stres buruk (distres). 
Stres yang baik disebut stres positif sedangkan stres yang buruk disebut stres negatif. Stres 
buruk dibagi menjadi dua yaitu stres akut dan stres kronis (Widyastuti, Palupi, 2004). Menurut 
WHO (2003) stres adalah reaksi/respon tubuh terhadap stressor psikososial tekanan 
mental/beban kehidupan (Priyoto, 2014).  
 
Melalui model input-process-output, stres kerja dapat diketahui dari tiga pendekatan yaitu stres 
sebagai stressor, stres sebagai proses, dan stres sebagai respon. Pendekatan stres kerja sebagai 
stressor, lebih melihat stres dari sumber-sumber stres. Stres kerja dikaitkan dengan 
ketidakadilan struktur gaji, lingkungan kerja yang berbahaya, dan budaya organisasi yang tidak 
kondusif. Stres kerja sebagai respon seperti yang dinyatakan oleh Chaplin (1989) yaitu suatu 
keadaan tertekan, baik fisik maupun psikis. Schult & Schult (dalam Asnawi, 1999) mengatakan 





tugas sehingga dapat mengancam eksistensi diri dan kesejahteraannya. Sehingga melalui 
pendekatan proses yang dapat dijelaskan bahwa stres merupakan transaksi antara sumber stres 
dan kapsitas diri yang menentukan, apakah respon bersifat positif ataukah negatif.  Berdasarkan 
uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa stres kerja merupakan suatu transaksi antara 
sumber-sumber stres kerja dengan kapasitas diri, yang berpengaruh terhadap respon apakah 
bersifat positif ataukah negatif. Jika respon bersifat positif, maka sebenarnya sumber stres 
merupakan pemacu bagi semangat karyawan, sedangkan respon bersifat negatif merupakan 
indikator bahwa sumber stres merupakan penekan. Berdasarkan respon positif dan negatif 
tersebut, maka pada dasarnya stres dapat dikelompokkan menjadi dua sifat yaitu stres bersifat 
negatif dan stres bersifat positif. Namun dalam realitas sehari-hari stres biasanya hanya 
berkaitan dengan stres negatif. 
 
Stres kerja adalah kondisi dinamik yang di dalamnya individu menghadapi peluang, kendala 
(constraints), atau tuntutan (demans), yang terkait dengan apa yang sangat diinginkannya dan 
yang hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi penting (Robbins & Judge, 2008). 
Sedangkan menurut Siagian (dalam Astianto, dkk, 2014) stres merupakan kondisi ketegangan 
yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. Stres yang tidak 
dapat diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi 
dengan lingkungannya, baik lingkungan pekerjaan maupun di luar pekerjaan. Selain itu 
Cartwright dan Cooper (dalam Mauladi, 2015) mengemukakan stres kerja sebagai suatu 
ketegangan atau tekanan yang dialami ketika tuntutan yang dihadapkan melebihi kekuatan 
yang ada pada diri kita. Berdasarkan pengertian tentang stres kerja yang telah dikemukakan di 
atas, peneliti menyimpulkan bahwa stres kerja adalah suatu kondisi dinamik individu dalam 
menghadapi peluang, kendala, atau tuntutan, yang terkait dengan apa yang sangat diinginkan 
dan hasilnya dipersepsikan sebagai sesuatu yang tidak pasti tetapi penting. 
 
Indikator dari stres kerja menurut Handoko (2008) yaitu: 1) Beban kerja berlebihan, setiap 
karyawan memiliki standar kemampuan dan tenaga yang terbatas. Karyawan yang bekerja 
dengan beban kerja yang berlebih cenderung akan merasa bekerja dibawah tekanan dan akan 
merasa kelelahan hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya stres kerja. Karyawan yang 
merasakan stres kerja cenderung sulit untuk fokus terhadap pekerjaan. 2) Tekanan atau desakan 
waktu, setiap karyawan membutuhkan waktu untuk bisa melakukan proses penyesuaian 
terhadap pekerjaan yang diberikan. Secara tidak langsung hal tersebut dapat mengganggu 
pikiran dan konsentrasi kerja yang dapat membuat karyawan mengalami stres kerja. 3) Kualitas 
supervisi yang jelek, untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan pemimpin yang dapat 
memberi contoh dan memberikan perlakuan yang baik terhadap karyawannya. Pemimpin yang 
memiliki gaya kepemimpinan otoriter akan terkesan kaku dan memberikan tugas secara dikte 
dan tidak menerima masukan atau saran dari karyawanya. Pimpinan yang buruk lebih berfokus 
terhadap hasil yang didapatkan tanpa memandang proses untuk menyelesaikanya. 
  
Menurut Hasibuan (2012) terdapat enam faktor yang dapat mempengaruhi stres kerja 
diantaranya adalah: 1) Beban kerja yang sulit dan berlebihan, beban kerja yang melebihi 
standar kemampuan seorang karyawan akan mendorong terjadinya stres kerja. 2) Tekanan dan 
sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar, pimpinan mempunyai kewajiban untuk mengatur 
dan memerintah bawahanya. Pimpinan yang banyak menekan, menuntut dan tidak memiliki 
hubungan yang baik dengan bawahan akan menyebabkan karyawan mengalami stres kerja. 3) 
Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai, waktu dan peralatan kerja merupakan aspek 
penunjang karyawan untuk menyelesaikan pekerjaanya. 4) Konflik antara pribadi dengan 
pimpinan atau kelompok kerja, rekan kerja dan pimpinan di tempat kerja merupakan aspek atau 





lingkungan tersebut. Hubungan sosial yang tidak baik akan menyebabkan seorang individu 
merasa tidak nyaman, jika hal tersebut dibiarkan begitu saja maka akan menyebabkan 
terjadinya stres kerja. 5) Balas jasa yang terlalu rendah, setiap pekerjaan memiliki resiko dan 
tanggung jawab yang berbeda-beda. Di balik pekerjaan yang beresiko tinggi terdapat harapan 
seorang karyawan untuk mendapatkan imbalan yang tinggi juga atau sesuai dengan apa yang 
dikerjakannya. 6) Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua, dan lain-lain. Seorang 
karyawan yang memiliki masalah pribadi, kondisi emosinya cenderung tidak stabil dan sulit 
untuk fokus terhadap satu hal karena pikirannya terbagi-bagi.  
 
Robbins dan Judge (2011) mengatakan bahwa aspek-aspek stres kerja adalah sebagai berikut: 
a) Aspek Fisiologis Gejala awal yang akan ditimbulkan ketika seseorang mengalami stres kerja 
biasanya ditandai oleh gejala fisiologis. Stres dapat menyebabkan penyakit di dalam tubuh 
yang ditandai dengan perubahan metabolisme tubuh seperti peningkatan tekanan darah, sakit 
kepala, jantung berdebar, serta dapat menyebabkan penyakit jantung. b) Aspek Psikologis Stres 
dapat menyebabkan ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan, sikap suka menunda 
dan lainnya yang dapat menimbulkan rasa ketidakpuasan terhadap berbagai hal terutama dalam 
hal pekerjaan. c) Aspek Perilaku, yaitu stres yang berkaitan dengan perilaku adalah seperti 
perubahan dalam produktivitas, meningkatnya absensi, dan tingkat keluarnya karyawan dari 
perusahaan. Dampak lainnya adalah perubahan dalam kebiasaan sehari-hari seperti gangguan 
makan, gangguan tidur, dan juga peningkatan dalam konsumsi rokok maupun alkohol. 
 
 
Dukungan Sosial  
Menurut Sarafino (Rokhimah, dalam Meiliawati 2015) dukungan sosial adalah derajat 
dukungan yang diberikan kepada individu khususnya sewaktu dibutuhkan oleh orang – orang 
yang memiliki hubungan emosional yang dekat dengan orang tersebut, dukungan sosial dapat 
merujuk pada kenyamanan, kepedulian, harga diri atau segala bentuk bantuan yang diterima 
individu dari orang lain atau kelompok. Menurut Brownel dan Shumaker (dalam Rima & 
Raudatussalamah, 2012) terdapat efek tidak langsung dari dukungan sosial berarti dukungan 
sosial mempengaruhi kesejahteraan individu dengan mengurangi tingkat keparahan stress dari 
suatu peristiwa. Dukungan sosial melibatkan hubungan sosial yang berarti, sehingga dapat 
menimbulkan pengaruh positif bagi si penerimanya.  
 
Dukungan sosial diartikan sebagai kesenangan, bantuan, yang diterima seseorang melalui 
hubungan formal dan informal dengan yang lain atau kelompok. Sarafino (dalam Kumalasari 
dan Ahyani (2012) mengemukakan dukungan sosial meliputi empat aspek, yaitu: (1) Dukungan 
emosional. Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap individu 
sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi 
perilaku seperti memberikan perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah 
orang lain. (2) Dukungan penghargaan. Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa 
pernyataan setuju dan penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan dan performa orang lain. (3). 
Dukungan instrumental. Bentuk dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya yang 
berupa bantuan finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas tugas tertentu. (4) Dukungan 
informasi. Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa saran, pengarahan dan umpan 
balik tentang bagaimana cara memecahkan persoalan. Dukungan sosial dapat diperoleh dari 
beberapa sumber. Sumber dukungan ini sangat penting dalam membantu siswa meningkatkan 
prestasi belajar bahasa Inggris. Menurut Goetlieb (dalam Ristianti (2011) menyatakan ada dua 
macam hubungan dukungan sosial, yaitu hubungan professional yakni bersumber dari orang-
orang yang ahli di bidangnya, seperti konselor, psikiater, psikolog, dokter maupun pengacara, 





keluarga maupun relasi, dimana dalam penelitian difokuskan pada dukungan keluarga dalam 
hal ini adalah dukungan sosial suami 
 
Dukungan suami dapat diartikan sebagai sikap penuh perhatian yang dapat ditunjukan melalui 
bentuk kerja sama yang baik dan memberikan dukungan terhadap moral maupun emosional 
(Jacinta, 2005). Dukungan suami merupakan dukungan yang diberikan oleh suami terhadap 
istri dengan tujuan mendukung, dalam hal ini suami memberikan bantuan secara psikologis 
yang berupa motivasi, perhatian, dan penerimaan. Dukungan suami berhubungan terhadap sifat 
menolong dan bernilai khusus bagiseorang istri sebagai adanya ikatan yang memuat sifat 
positif (Goldberger dan Breznis, 1982). Dukungan suami maupun pemberian perhatian akan 
membantu istri dalam membangun kepercayaan diri dan harga diri sebagai seseorang istri. 
Melalui perhatian yang dilakukan suami kepada istri akan membantu istri lebih yakin jika ia 
tidak hanya menjadi istri, akan tetapi istri akan bahagia menjadi calon ibubagi buah hatinya 
maupun bagi keberlangsungan rumah tangganya.  
 
Bagi keluarga dengan suami dan istri diperlukan dukungan sosial yang merupakan salah satu 
sistem pendukung yang diperlukan untuk menjaga keberfungsian keluarga. Dukungan sosial 
adalah kebutuhan mendasar bagi individu untuk melanjutkan hubungan sosial, mengatasi 
kesepian, beradaptasi dengan masyarakat, dan mempertahankan keadaan psikologis yang stabil 
(Gunuc & Dogan, 2013). Hasil penelitian dari Sunarti et al. (2005) memperlihatkan bahwa 
dukungan sosial bagi keluarga berupa bantuan fisik dan nonfisik dari keluarga luas, tetangga, 
atau teman yang mendatangkan nilai positif kepada keluarga sehingga mengoptimalkan fungsi 
dan perannya. Dukungan sosial dapat diperoleh melalui keluarga, masyarakat, maupun dari 
lembaga-lembaga masyarakat yang berada di lingkungan sekitar untuk mendukung, maupun 
anggota keluarga atau teman yang dapat menolong mengurangi stres yang dialami individu di 
dalam keluarga (Puspitawati, 2012). Jika pasangan memiliki dukungan sosial yang cukup, tidak 
hanya mengurangi depresi, tetapi akan meningkatkan kepuasan perkawinan. 
 
Adapun sebuah penelitian menjelaskan bahwa tingginya dukungan sosial akan meningkatkan 
kepuasan perkawinan sehingga gejala depresi dapat turun dan mampu mengatasi stres (Khan 
& Aftab, 2013). Pasangan suami istri yang bekerja akan membutuhkan dukungan sosial untuk 
mengatasi dan menjalankan tugas perkembangan keluarganya. Dukungan sosial bagi pasangan 
suami istri bekerja juga dapat mengurangi resiko pertengkaran dan stres. Permasalahan dalam 
perkawinan dapat ditanggulangi antara lain dengan meningkatkan dukungan sosial 
(Puspitawati, 2012). Dukungan sosial dapat memengaruhi interaksi individu di dalam keluarga 
yaitu dukungan emosional terhadap salah satu pasangan (Selvarajan et al., 2013). 
 
Dukungan sosial suami yang bekerja kepada istri yang berkarir akan memiliki intensitas 
motivasi yang relatif sama atau kurang. Hal ini disebabkan karena antara keduanya akan 
memiliki kesibukan dan kegiatan kerja yang sama. Hal itu di perkuat oleh pernyataan Gutek, 
dkk (dalam Aycan & Eskin, 2005), yang menyatakan bahwa faktor dalam sebuah pekerjaan 
dapat mempengaruhi kehidupan suatu keluarga dan sebaliknya faktor keluarga akan 
mempengaruhi pekerjaan. Penelitian terkait masalah pekerjaan dan keluarga telah banyak 
dilakukan, khususnya pada konfilk peran ganda peran ganda yang terdiri dari dua komponen 
yaitu work interfering with family dan family interfering with work. Pernyataan itu sebagai 
acuan dalam penelitian ini khususnya pada wanita karier yang memiliki suami yang tidak 
bekerja. Terkait konfik yang ada dalam konsisi ini, dengan mengacu pada pernyataan Robbins 
(2012) konflik merupakan suatu proses interaksi yang terjadi akibat ketidaksesuaian antara dua 
pendapat (sudut pandang). Thomas & Hersen (2002) menyatakan bahwa salah satu jenis 





peran yang saling bertentangan. Peran yang bertentangan dalam hal ini terkait wanita berkarier 
dan suami yang di rumah. Oleh karena itu, akan berdampak kepada motivasi suami terhadap 
istri.  
 
Dukungan sosial pasangan dikelompokkan dalam empat bentuk, yaitu. Pertama, dukungan 
emosional, diekspresikan dengan rasa suka, cinta atau simpati. Kedua, dukungan instrumental, 
penyediaan seperti barang atau jasa dari pasangan selama masa stress berlangsung. Ketiga, 
pemberian informasi, hal ini di dapat dari pasangan atau orang lain tentang situasi yang sedang 
berlangsung. Keempat, dukungan penghargaan, dalam hal ini penghargaan yang diberikan 
dalam bentuk apresiasi atas gagasan dan perilaku. Dengan mengacu kepada empat dukungan 
sosial tersebut, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial suami yang tidak bekerja terhadap 
istri meiputi dukungan emosional yang diekspresikan dengan rasa suka maupun cinta, tetapi 
pada dukungan instrumental suami tidak dapat memnuhi karena posisinya yang sedang tidak 
bekerja dan dukungan penghargaan. Sedangkan yang terkait dukungan penghargaan dapat 
diberikan kepada istri oleh suami yang sedang tidak bekerja. Sehingga dapat disimpukan dari 
kedua fenomena di atas, terkait motivasi suami yang bekerja dan tidak bekerja terhadap 
dukungan sosial istri yang berkarier yaitu terletak pada komponen kelengkapan komponen 
dukungan sosial, bahwa lelaku yang bekerja akan dapat memenuhi semua komponen dukungan 
sosial, dan begitu sebaliknya, terkait suami tidak bekerja hanya akan memenuhi beberapa dari 
keempat point di atas.    
 
 
Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Stres Kerja 
Dukungan sosial pada dasarnya terdapat empat aspek, dimana dukungan tersebut yaitu 
dukungan emosional, penghargaan, instrumental dan informasi (Sarafino dalam Kumalasari 
dan Ahyani (2012) keempat dukungan bagi wanita karir tersebut dapat berasal dari keluarga 
dan dukungan dari kondisi pekerjaan baik dari rekan kerja maupun pimpinan. Dukungan sosial 
dalam hal ini dari suami dapat menimbulkan pengaruh yang positif bagi karyawan guna 
mengurangi stres kerja di kantor. Namun bila dukungan sosial suami yang diberikan ini tidak 
ada atau sangat kecil, maka stres kerja yang dialami para karyawan pun bisa tinggi. Bagi 
karyawan dukungan sosial sangat diperlukan sekali guna untuk mengurangi stres kerja, dimana 
dengan adanya dukungan sosial suami dapat menurunkan efek dari stres kerja. 
 
Karyawan yang memiliki stres kerja sangat memerlukan suatu dukungan sosial. Dukungan 
sosial dapat berasal dari teman kerja, bawahan, atasan, maupun keluarga. Dukungan sosial 
dapat menimbulkan pengaruh yang positif bagi karyawan guna mengurangi stres kerja di 
kantor. Namun bila dukungan sosial yang diberikan ini tidak ada atau sangat kecil, maka stres 
kerja yang dialami para karyawan pun bisa tinggi (Sarafino, 2002). Kumalasari dan Ahyani 
(2012) mengemukakan dukungan sosial meliputi empat aspek, yaitu: (1) dukungan emosional 
(2) dukungan penghargaan (3) dukungan instrumental dan (4) dukungan informasi. Selanjutnya 
Robbins dan Judge (2011) mengatakan bahwa aspek-aspek stres kerja adalah sebagai berikut: 
a) aspek fisiologis b) aspek psikologis dan c) aspek perilaku. Jadi dapat dikatakan bahwa 
dengan semakin meningkatnya dukungan sosial dalam hal ini mengenai dukungan emosional, 
dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informasi maka stres kerja 
dalam hal ini mengenai fisiologis, psikologis dan perilaku wanita karir yang sudah menikah 













































Adanya pengaruh dukungan sosial suami terhadap stres kerja istri yang berkarir. 
  
Dukungan Emosional Tinggi 
Dukungan Penghargaan Tinggi 
Dukungan Instrumental Tinggi 
Dukungan Informasi Tinggi 
Dukungan Emosional Rendah 
Dukungan Penghargaan Rendah 
Dukungan Instrumental Rendah 
Dukungan Informasi Rendah 













Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif desain yang digunakan ex post 
facto, dengan demikian fenomena yang diteliti telah berlangsung sehingga tanpa ada intervensi 
pada variabel bebas dan bersifat eksploratif serta deskriptif (Sarwono, 2006). Penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti sebab akibat dan mencari faktor yang mungkin menjadi penyebab dari 
akibat melalui pengumpulan data tertentu. Dan untuk memprediksi seberapa jauh perubahan 
nilai dari variabel dependen apabila nilai independen mengalami kenaikan atau penurunan, 
dimana dalam hal ini mengenai pengaruh dukungan sosial suami terhadap stres kerja istri yang 
berkarir (ASN) Kota Blitar. 
 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah wanita karir. Teknik pengambilan sampel penelitian adalah dengan 
teknik sampel purposive sampling, dimana pemilihan sampel yang digunakan oleh peneliti jika 
peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam mengambil sampelnya. 
Adapun kriteria yang dapat menjadi sampel adalah subjek yang karakteristiknya dapat 
diketahui yaitu wanita karir (ASN) di Kota Blitar, memiliki keluarga anak usia sekolah TK-
SD. Pertimbangan yang digunakan dalam pemilihan subyek penelitian yaitu dengan 
pertimbangan bahwa seorang wanita karir dengan memiliki kisaran usia sekolah TK-SD akan 
memiliki beban yang lebih tinggi dibandingkan dengan seorang wanita karir yang meskipun 
telah menikah tapi belum memiliki anak. Selain itu pertimbangan lainnya yaitu dengan adanya 
kondisi pandemi ini bagi seorang wanita karir yang memiliki anak usia TK-SD selalu dituntut 
lebih tinggi dalam proses pendampingan belajar di rumah dibandingkan dengan yang memiliki 
anak pada usia SMP atau SMA serta lebih lagi ketika seorang suami tidak memiliki keinginan 
untuk terlibat dalam proses pengasuhan anak atau rumah tangga dan hal ini menjadikan sumber 
stres bagi wanita karir. 
 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Kategori  Frekuensi Persentase 
Tingkat pendidikan SMA/SMK 9 7,14% 
 Diploma 31 24,60% 
 S1 74 58,73% 
 S2 12 9,52% 
Masa Kerja < 5 Tahun 19 15,07% 
 5-10 Tahun 88 69,84% 
 >10 Tahun 19 15,07% 
Usia <25 Tahun 24 19,04% 
 25-30 Tahun 34 26,98% 
 31-35 Tahun 45 35,71% 
 >35 Tahun 23 18,25% 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui dari 126 responden sebagian besar memiliki tingkat 
pendidikan Sarjana (S1) yaitu sebanyak 74 orang atau 58,73%, memiliki masa kerja 5-10 tahun 
sebanyak 88 orang atau 69,84% dan sebagian besar berusia 31-35 tahun yaitu sebanyak 45 







Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Adapun yang menjadi variabel bebas (X) (independent variable) yaitu dukungan sosial dan 
variabel terikat (Y) (dependent variable) adalah stres kerja ibu yang berkarir.  
 
Dukungan sosial suami yaitu bentuk perhatian, penghargaan, semangat, penerimaan, maupun 
pertolongan dalam bentuk lainnya yang berasal dari keluarga dengan tujuan membantu 
seseorang wanita karir saat mengalami permasalahan. Bentuk dukungan yang diberikan suami 
memiliki empat aspek yaitu meliputi (1) dukungan emosional (2) instrumental, (3) informasi 
dan (4) penghargaan. Alat ukur untuk variabel dukungan sosial suami yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu adaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Abbas Uddin & 
Anowarul Jalal Bhuiyan (2019) dengan jumlah item sebanyak 20 item. Jumlah masing-masing 
item yang digunakan dapat diuraikan sebagai berikut: untuk dukungan emosional sebanyak 7 
item, instrumental sebanyak 5 item, jumlah item untuk informasi yaitu sebanyak 4 dan 
dukungan penghargaan yaitu sebanyak 4 item. Dari keempat aspek tersebut masing-masing 
aspek akan memiliki skor tinggi dan rendah sesuai dengan respon yang diberikan oleh subyek 
penelitian. Skor reliabilitas dari skala dukungan sosial suami yaitu sebesar 0,94. 
 
Adapun stres kerja adalah kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidak seimbangan 
fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi dari seorang wanita 
karir dalam hal ini adalah stres fisiologis, psikologis dan perilaku. Skala stres kerja memiliki 
empat aspek yang meliputi (1) biologis, (2) emosi (3) kognitif dan (4) perilaku. Alat ukur untuk 
variabel stres kerja yang digunakan dalam penelitian ini yaitu adaptasi dari penelitian yang 
dilakukan oleh Richard J. Gough (2011), dengan jumlah item sebanyak 40 item. Jumlah 
masing-masing item yang digunakan dapat diuraikan sebagai berikut: untuk aspek biologis 
yaitu sebanyak 10 item, aspek emosi yaitu sebanyak 10 item, jumlah item untuk aspek kognitif 
yaitu sebanyak 14 dan aspek perilaku yaitu sebanyak 6 item. Dari keempat aspek tersebut 
masing-masing aspek akan memiliki skor tinggi dan rendah sesuai dengan respon yang 
diberikan oleh subyek penelitian. Skor reliabilitas dari skala stres kerja yaitu sebesar 0,823. 
 
Kedua variabel pada penelitian in menggunakan skala Likert, yang kemudian disusun dengan 
item yang mendukung (Favorable) dan item yang tidak mendukung konsep yaitu 
(unfavorable). Pada setiap item pertanyaan terdapat (4) empat alternatif jawaban yaitu:  sangat 
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat setuju (STS). Dengan pilihan jawaban skor 
1,2,3,4.  Misal untuk item dukungan sosial yaitu keluarga dan lingkungan membantu ketika 
saya mengalami masalah ekonomi dan untuk item stres kerja misalnya Saya memperhatikan 
asupan makanan yang saya konsumsi maka jawaban sangat setuju diberi skor 4, setuju skor 3, 
tidak setuju dengan skor 2 dan sangat tidak setuju dengan skor 1. Pada item favorable akan 
diberikan nilai 4 untuk jawaban sangat setuju (SS), nilai 3 untuk jawaban setuju (S), kemudian 
nilai 2 untuk jawaban yang tidak setuju (TS), dan nilai 1 untuk jawabnya yang sangat tidak 
setuju (STS). Sedangkan pada item unfavorable akan diberikan nilai 1 untuk jawaban yang 
sangat setuju (SS). Sedangkan pada item unfavorable akan diberi nilai 2 untuk jawaban yang 
setuju (S), dan nilai 3 untuk jawaban yang tidak setuju (TS), dan kemudian nilai 4 untuk 
jawaban yang sangat tidak setuju. Misal untuk item dukungan sosial yaitu keluarga dan 
lingkungan membantu ketika saya mengalami masalah ekonomi dan untuk stres kerja misalnya 
Saya memperhatikan asupan makanan yang saya konsumsi maka jawaban sangat setuju diberi 






Prosedur dan Analisa Data 
Peneliti akan melakukan tiga prosedur, yaitu sebagai berikut: Dalam tahap pertama dimulai 
dengan tahap persiapan, yaitu dengan melakukan proses perumusan masalah atau pencarian 
fenomena yang akan dilakukan oleh peneliti, serta menentukan variabel penelitian, mencari 
referensi teori yang kemudian akan diperdalam sebagai dasar penelitian. Kemudian peneliti 
menyiapkan instrumen penelitian yaitu skala dukungan sosial dan skala stres kerja. Kemudian 
setelah itu peneliti menentukan dimana lokasi penelitian tersebut dilakukan. Sebelum 
melakukan penelitian peneliti melakukan uji kualitatif oleh para panel ahli yang disebut tahap 
pengujian validitas skala. Item disusun dalam format review dengan tujuan mendapatkan 
penilaian review para ahli (expert judgement). Item-item terseleksi dalam uji tahap kualitatif 
ini ditentukan oleh kesepakatan para ahli bahwa item yang bersangkutan logis dalam 
mengungkap indikator yang dimaksud atau mencapai logical validity (Azwar, 2017).  
 
Dalam penelitian skala yang menggunakan expert judgement ini dilakukan kepada para dosen 
psikologi Universitas Muhammadiyah Malang dan beberapa orang yang berkompeten pada 
bidang penelitian yang dilakukan sebanyak 14 orang. Berdasarkan hasil dari analisa expert 
judgement yang dilakukan maka dapat diperoleh hasil uji validitas dan reliabilitas dari skala 
dukungan sosial dan skala stres kerja istri yang berkarir. Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan. 
Peneliti akan mengambil data penelitian dengan menyebarkan skala kepada pegawai (ASN) 
yang telah memenuhi kriteria subjek, yakni ibu yang berkarir. Kemudian hasil dari jawaban 
subjek untuk masing-masing skala akan diinput sesuai dengan pengkodean dari skala Likert.  
Tahap yang terakhir yaitu tahap analisa data. Peneliti melakukan analisa hasil yang akan 
didapatkan dari subjek. Kemudian dari data-data yang telah diinput tersebut akan diolah dengan 
menggunakan program analisis statistik bernama Statistic Package for Social Science (SPSS) 
21. Peneliti menguji normalitas data. Selanjutnya peneliti melakukan analisis regresi linier 
berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh secara linier dari dimensi emosional, 
dimensi penghargaan, dimensi intrumental dan dimensi informasi dari variabel (X) independen 
atau variabel yang mempengaruhi terhadap variabel (Y) dependen atau yang dipengaruhi, yaitu 






Dalam penelitian ini terdapat kualifikasi subjek yang telah ditentukan yaitu istri yang berkarir 
(ASN) di Kota Blitar, yang sedang memiliki anak usia sekolah TK-SD. Jumlah keseluruhan 
subjek yang ada dalam penelitian ini yaitu sebanyak 126 orang dengan kualifikasi dan kriteria 
yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian ini, data yang diambil menggunakan 2 
alat ukur, yaitu skala dukungan sosial suami dan skala stres kerja.  
 
Dari hasil uji asumsi pwnwlitian ini, diketahui bahwa dalam uji normalitas penelitian ini 
menggunakan teknik One –Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan aplikasi SPSS versi 21 
menunjukkan  p > 0,05 (p = 0.646) yang berarti asumsi diterima atau dengan kata lain data dari 
dukungan sosial suami dan stres kerja dapat berdistribusi dengan normal. Kemudian, untuk 
mendapatkan persentase dan mengkategorikan skor skala subjek apakah memiliki kategori 
tinggi, sedang, atau rendah dilakukan dengan mendeskripsikan data penelitian pada masing - 
masing variabel yang diteliti seperti banyak jumlah subjek atau 126 orang. Untuk mengetahui 





Tabel 2. Dukungan Sosial dan Stres Kerja 
Variabel Interval Frekuensi Persentase 
Dukungan Sosial    
Rendah T-score < 50 67 53,2% 
Tinggi T-score   ≥ 50 59 46,8% 
Total  126 100% 
Stres Kerja    
Rendah T-score < 50 57 45% 
Tinggi T-score   ≥ 50 69 55% 
Total  126 100% 
 
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dukungan sosial yang diberikan suami kepada ibu 
yang berkarir (ASN) di Kota Blitar termasuk kategori rendah sebanyak 53,2% dan kategori 
tinggi sebanyak 46,8% responden. Adapun untuk stres kerja yang dialami oleh istri yang 
berkarir (ASN) di Kota Blitar, memiliki keluarga anak usia sekolah TK-SD dapat diketahui 
bahwa dari 126 subyek penelitian, terdapat 70 (55,6%) subyek memiliki stres kerja rendah dan 
sebanyak 56 (44,4%) responden masuk dalam kategori stres kerja tinggi. Secara lengkap stres 
kerja istri yang berkarir (ASN) di Kota Blitar, memiliki keluarga anak usia sekolah TK-SD. 
 





t Sig F Hitung R² 
Dukungan Sosial*Stress Kerja 79,462 17,779 0,000 12,803 0,297 
Dukungan Emosional  1,669 17,756 0,000 33,659 0,213 
Dukungan Instrumental 1,008 27,315 0,003 8,921 0,067 
Dukungan Informasi 1,390 36,377 0,000 17,420 0,123 
Dukungan Penghargaan 2,251 28,069 0,000 38,723 0,238 
 
Berdasarkan hasil hitung dari analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel X 
dukungan sosial dan variabel Y stres kerja memiliki pengaruh sebesar 29,7%.   
 
Pada tabel 3 di atas, ditemukan nilai koefisien dimensi dukungan emosional dengan stres kerja 
sebesar 1,669 dan didapat nilai signifikansi linear 0,000, artinya terdapat hubungan yang linear 
antara dimensi dukungan emosional dengan stres kerja. Nilai koefisien dimensi dukungan 
instrumental dengan stres kerja sebesar 1,008 dengan nilai signifikansi linear 0,003, artinya 
terdapat hubungan yang linear antara dimensi dukungan instrumental dengan stres kerja. Nilai 
koefisien dimensi dukungan informasi dengan stres kerja sebesar 1,390 dengan nilai 
signifikansi linear 0,000, artinya ada hubungan yang linear antara dukungan informasi dengan 
stres kerja. Nilai koefisien dimesi dukungan penghargaan sebesar 2,251 dengan nilai 
signifikansi linear 0,000, artinya terdapat hubungan linear antara dukungan penghargaan 
dengan stres kerja. Kemudian dari hasil hitung Rsquare menunjukkan bahwa dimensi 
dukungan instrumental memiliki pengaruh terhadap stres kerja sebesar 6,7%. Dimensi 
dukungan informasi memiliki pengaruh terhadap stres kerja sebesar 12,3%. Dimensi dukungan 
emosional memiliki pengaruh terhadap stres kerja sebesar 21,3%. Dimensi dukungan 
penghargaan memiliki pengaruh terhadap stres kerja sebesar 23,8%. Kesimpulannya adalah, 
dimensi yang memiliki pengaruh paling tinggi dalam stres kerja adalah dimensi dukungan 





Secara keseluruhan dari hasil uji analisis regresi linier berganda secara simultan mendapatkan 
hasil uji dimensi nilai koefisien determinasi ( Rsquare) sebesar 0,297, hal itu menjelaskan 
bahwa pengaruh antara variabel X yaitu Dukungan Sosial terhadap variabel Y yaitu Stres Kerja 
sebesar 29,7%. Selanjutnya untuk total keseluruhan koefisien mendapatkan nilai sebesar 
79,462. Selain itu, pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan berdasarkan nilai t, 
dimana diketahui nilai t hitung sebesar 17,779 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel (X) 






Berdasarkan hasil analisa yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa terdapat pengaruh antara 
dukungan sosial suami terhadap stres kerja istri yang berkarir. Adanya pengaruh tersebut dapat 
diartikan bahwa dengan adanya perubahan dukungan suami maka stres kerja istri yang berkarir 
juga akan mengalami perubahan.  Dukungan suami menjadi faktor yang penting atas terjadinya 
stres kerja yang dialami oleh istri yang berkarir. Dukungan sosial suami sendiri dianggap 
sebagai persepsi istri mengenai sikap penuh perhatian suami yang ditunjukkan kepada istri 
dalam berbagai cara sehingga dapat meminimalkan dampak yang ditimbulkan dari tekanan 
pekerjaan yang dialami oleh seorang istri.  
 
Dukungan sosial suami disini bisa berupa dukungan dari lingkungan pekerjaan maupun 
lingkungan keluarga (Nugraha, 2018). Banyak kasus menunjukan bahwa, para karyawan yang 
mengalami stres kerja adalah individu yang tidak mendapatkan dukungan (khususnya moril) 
dari keluarga, seperti orang tua, suami, anak, teman dan semacamnya. Begitu juga ketika 
seseorang yang tidak memperoleh dukungan dari rekan kerjanya (baik pimpinan maupun 
bawahan) akan cenderung lebih mudah tertekan. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya 
dukungan sosial suami yang menyebabkan ketidaknyamanan dalam menjalankan pekerjaan 
dan tugasnya (Dwiyanti, 2001). 
 
Dukungan sosial suami adalah bentuk dukungan suami kepada istri dengan tujuan agar istri 
yang mengalami masalah merasa diperhatikan, mendapatkan dukungan, dihargai dan dicintai. 
Skor yang tinggi menunjukkan dukungan sosial suami yang tinggi kepada istri yang berkarir. 
Suami memberikan dukungan penghargaan, yaitu membiarkan istri tahu bahwa dirinya bernilai 
dan berharga serta diterima tanpa melihat masalah yang dihadapi /kekurangannya. Sarafino dan 
Smith (2011) memberikan pernyataan bahwa dukungan sosial merupakan perasaan nyaman, 
penghargaan, perhatian atau bantuan yang didapatkan dari orang lain. Suami memberikan 
dukungan informasional, yaitu bisa membantu istri untuk mendefinisikan, memahami dan 
mengatasi hal- hal yang problematis. Suami memberikan dukungan persahabatan, yaitu 
memenuhi kebutuhan istri untuk berafiliasi, melakukan kontak dengan orang lain atau 
mengalihkan perhatian dari kekuatiran, dan melakukan aktivitas bersifat rekreasional. Suami 
memberikan dukungan instrumental, yaitu menyediakan bantuan peralatan / perlengkapan dan 
layanan pada istri untuk melawan stres (Ardiyansyah, 2016). 
 
Pada dasarnya stress kerja yang dialami oleh seorang wanita karier yaitu seperti: kelebihan 
beban kerja, tanggung jawab atas orang lain, perkembangan karir, kurangnya kohesi kelompok, 
dukungan kelompok yang kurang memadai, struktur dan iklim organisasi, wilayah dalam 
organisasi, karakteristik tugas, dan pengaruh pimpinan (Akbar, 2017). Sebetulnya stres 
merupakan keadaan yang wajar karena terbentuk pada diri manusia sebagai respon dan 





zaman segala bidang yang dihadapi dengan kegiatan dan kesibukan yang harus dilakukan, di 
salah satu pihak beban kerja satuan unit organisasi semakin bertambah (Robbins dan Judge, 
2011). Jadi seorang wanita karir yang memiliki stres kerja memerlukan suatu dukungan sosial. 
Dukungan sosial dapat berasal dari teman kerja, bawahan, atasan, maupun keluarga. Dukungan 
sosial dapat menimbulkan pengaruh yang positif bagi karyawan guna mengurangi stres kerja 
di kantor. Namun bila dukungan sosial yang diberikan ini tidak ada atau sangat kecil, maka 
stres kerja yang dialami para karyawan pun bisa tinggi (Sarafino, 2002). Kurangnya dukungan 
sosial dan hubungan antar pribadi yang buruk dapat menimbulkan stres yang cukup besar pada 
karyawan. Memiliki teman, keluarga atau rekan kerja untuk diajak bicara memberikan suatu 
saluran keluar bila tingkat stres menjadi berlebihan. Oleh karena itu, dukungan sosial bisa 
menjadi salah satu cara untuk mengurangi permasalahan. Artinya dukungan sosial yang tinggi 
dapat mengurangi kemungkinan terjadinya stres kerja yang berkepanjangan dan berpengaruh 
terhadap kinerja (Sasono, 2004). 
 
Hasil analisis dapat diketahui pula bahwa sebagian besar responden yaitu istri yang berkarir 
(ASN) di Kota Blitar mendapatkan dukungan sosial suami yang rendah. Seseorang dengan 
dukungan sosial rendah akan menjadi seseorang yang kurang optimis dalam menghadapi 
kehidupannya, baik itu kehidupan yang sekarang ataupun kehidupan mendatang, akan 
mengalami penurunan keterampilan dalam memenuhi kebutuhan psikologis dan memiliki 
sistem yang lebih tinggi, memiliki tingkatan kecemasan yang lebih tinggi, rendahnya 
interpersonal skill, serta kurang memiliki kemampuan untuk meraih apa yang dicita-citakan 
dan kurang dapat membimbing individu untuk beradaptasi dengan masalah yang kemungkinan 
akan dihadapi (Larasati, 2015). Weiss (Mayes & Lewis, 2012) menyebutkan bahwa individu 
yang mendapatkan dukungan sosial adalah individu yang memiliki kepercayaan bahwa 
keluarga dapat selalu membantu dalam berbagai kondisi. Rasa kepercayaan yang dimiliki oleh 
wanita karir kepada suami menimbulkan rasa aman yang dapat memberikan semangat untuk 
menjalankan kedua perannya sebagai wanita karir dan sebagai ibu rumah tangga. 
 
Hasil analisis stres kerja wanita karir (ASN) di Kota Blitar dapat diketahui bahwa sebagian 
besar memiliki stres kerja yang masuk dalam kategori stres kerja tinggi. Wanita pekerja secara 
biologis berbeda dengan pekerja pria, terutama dalam hal fungsi reproduksi, seperti haid, 
hamil, melahirkan, dan menyusui. Kondisi seperti ini menyebabkan wanita tidak dapat 
melakukan pekerjaannya secara maksimal, terutama untuk pekerjaan yang membutuhkan 
aktivitas fisik berlebih. Pekerja wanita memiliki kecenderungan lebih mudah mengalami stres 
dibandingkan pria (Setiawan, 2006). Wanita yang bekerja memiliki banyak tuntutan berupa 
tumpukan pekerjaan yang seolah tak ada habisnya, terkadang adanya suasana kerjasama yang 
kurang menyenangkan dari rekan kerja, tingginya tuntutan atasan dan berbagai kondisi lainnya 
sudah menjadi makanan sehari-hari. Berbagai tuntutan kerja di atas tidak bisa dihindari oleh 
wanita yang memutuskan tetap bekerja. Para wanita yang bekerja mengalami stres lebih tinggi 
dibandingkan dengan pria, dimana salah satu faktor tersebut karena wanita yang bekerja 
menghadapi konflik peran sebagai wanita karir sekaligus ibu rumah tangga. Kemudian pekerja 
wanita mengalami level stres yang lebih tinggi dibandingkan pria yang bekerja, dimana wanita 
yang bekerja lebih sering mengalami beberapa gejala stres seperti sakit kepala, kegelisahan, 
depresi, gangguan tidur, dan gangguan makan dibandingkan dengan pria yang bekerja (Duane 
dan Schultz, 2006) 
 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Salleh, Bakar, dan 
Keong (Kusumajati, 2010), yang mengatakan bahwa dukungan sosial dari suami dapat 
berpengaruh pada stres kerja. Senada dengan Margiati (1999) yang menyatakan bahwa salah 





(2015) dukungan sosial suami merupakan bentuk pemberian perasaan nyaman secara fisik 
maupun psikologis baik ketika seseorang mendapat berbagai tekanan. Menurut Taylor, 
seseorang yang memiliki dukungan sosial akan lebih memungkinkan untuk mengalami lebih 
sedikit stres saat seseorang tersebut mengalami stres dan juga memiliki kemungkinan yang 
lebih besar untuk berhasil dalam menghadapi stres (Windistiar, 2016). Jadi dapat dikatakan 
bahwa dengan adanya perubahan dukungan sosial suami maka dapat mempengaruhi terjadinya 
stres pada wanita karir.  
 
Keunggulan penelitian ini yaitu mencerminkan kondisi yang nyata terkait dengan kondisi 
pandemi Covid-19 menjadikan seorang wanita karir dituntut untuk menyelesaikan berbagai 
tugas baik sebagai ibu rumah tangga juga karir dalam tugas atau pekerjaannya dan hal tersebut 
menjadi sumber stres yang dapat terjadi. Adapun keterbatasan penelitian yaitu hanya terfokus 
pada populasi ASN perempuan di Kota Blitar sehingga perlu pertimbangan tambahan untuk 
menggeneralisasikan temuan penelitian ke populasi serupa di lokasi lain. Populasi penelitian 
yang merupakan ASN perempuan di Kota Blitar juga membatasi generalisasi hasil penelitian 
pada populasi perempuan dengan profesi lain. Selain itu, desain penelitian yang bersifat 
korelasional tidak membuktikan hubungan kausal antara dukungan sosial suami dan stress 




SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini diketahui bahwa terdapat pengaruh dukungan sosial 
suami terhadap stres kerja istri yang berkarir. Artinya bahwa dukungan sosial dari suami 
berkontribusi terhadap tingkat stress kerja istri yang berkarir. 
 
Implikasi dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: Diharapkan wanita karir menerapkan sikap 
asertif. Dengan kemampuan diri dalam berkomunikasi secara jujur, tegas, dan lugas, tetapi 
tetap mampu menghargai perasaan orang lain. Wanita karir juga disarankan untuk lebih selektif 
dan cermat dalam melakukan pengelolaan proporsi waktu antara pekerjaan dan keluarga. 
Upaya ini akan membantu memperkecil kemungkinan stres kerja dan wanita karir tidak 
kehilangan fungsi yang optimal dalam keluarga maupun pekerjaan. Suami disarankan 
mempertimbangkan waktu yang tepat dalam memberikan dukungan sosial pada istri yang 
sedang mengalami stres kerja, sehingga dukungan yang diberikan benar-benar dapat 
mengendalikan stres yang dapat terjadi. Bentuk dukungan yang diberikan yaitu memberikan 
motivasi kepada istri dan membantu tugas istri dalam membantu proses belajar anak. Temuan 
penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi pimpinan instansi atau perusahaan untuk 
memperhatikan kesejahteaan psikologis pekerja berjenis kelamin perempuan supaya tetap 
mencapai performa maksimal dalam pekerjaan dengan memastikan mereka memperoleh 
dukungan sosial yang cukup dari lingkungan tempat kerja. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
untuk untuk menggunakan variabel yang lain yaitu beban kerja, hubungan kerja, gaji, kondisi 
lingkungan kerja dan lain-lain yang mempengaruhi stres kerja wanita karir dengan harapan 
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Lampiran 1. Skala Penilaian  






Favorable Unfavorable Jumlah 
1. Aspek Biologis 1,3,5,7,9 2,4,6,8,10 10 
2. Aspek Emosi 11,13,15,17,19 12,14,16,18,20 10 
3. Aspek Kognitif 21,23,24,25,27,29,31,33,34 22,26,28,30,32 14 
4. Aspek Perilaku 35,37,39 36,38,40 6 
Total 22 18 40 
 
Lampiran 1.2 Blueprint Skala Dukungan Sosial 
No Aspek Pernyataan 
Favorable Unfavorable Jumlah 
1. Dukungan Emosional 1,6 2,3,4,5,7 7 
2. Dukungan Instrumental 8,10,11,12 9 5 
3. Dukungan Informasi 13,16 14,15 4 
4. Dukungan Penghargaan 17,19 18,20 4 


















Saya mengucapkan terima kasih /Bapak/Ibu/Saudara yang telah bersedia untuk menjadi rater pada skala 
yang digunakan dalam penelitian saya dengan judul “Pengaruh Dukungan Sosial Suami Terhadap Stres 
Kerja Wanita Karir Yang Sudah Menikah”, yang terdiri dari dua skala yaitu skala dukungan sosial dan 
skala stres kerja. Pada setiap skala akan disediakan tabel yang terdiri dari definisi konseptual variabel, 
definisi operasional dan tabel untuk memberikan nilai. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i diminta untuk 
memberikan penilaian pada setiap item skala berdasarkan sejauh mana item tersebut relevan dengan 
konstruk ukurnya. Bapak/Ibu/Saudara/i dapat memberikan kritik dan saran pada kolom keterangan yang 
telah disediakan.  
 
Berilah penilaian terhadap item skala dengan kriteria berikut: 
1 = Item tidak relevan dengan indikator, aspek, dan konstruk yang diukur 
2 = Item kurang relevan dengan indikator, aspek, dan konstruk yang diukur 
3 = Item relevan dengan indikator, aspek, dan konstruk yang diukur 
4 = Item sangat relevan dengan indikator, aspek, dan konstruk yang diukur  
 
Atas kesediaan dan bantuannya, saya ucapkan terima kasih. 
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Nama Rater*  : 
Jenis Kelamin  : 
Usia   : 





















































































perhatian dan afeksi 
serta bersedia 
mendengarkan keluh 








1. My family 
loves me 
1. Keluarga saya 
mencintai saya 
F   
2. I lack 
respect from 
my family 
2. Saya kurang 
mendapat perhatian 
dari keluarga 
UF   
3. My family 




3. Keluarga saya 
kurang memberikan 
dukungan sosial 
UF   
4. My family 
is not aware of 
my health 
4. Keluarga saya 
tidak peduli dengan 
masalah kesehatan 
saya 
UF   





5. Keluarga saya 
tidak peduli dengan 
pola makan saya 


















Bentuk dukungan ini 
melibatkan bantuan 
langsung, misalnya 























6. Keluarga saya 
sangat peduli 
dengan jam tidur 
saya 
F   





7. Keluarga saya 
kurang memahami 
kondisi saya 
UF   
8. My family 
helps me with 
daily activities 
8. Keluarga saya 
membantu saya 
dalam kegiatan 
sehari - hari 
F   





9. Keluarga saya 
kurang membantu 
saya dalam kegiatan 
keagamaan 
UF   
10. My family 
helps me to 
participate in 
social events 




F   
11. My family 
helps in my 
treatment 
11. Keluarga saya 
membantu 
keperluan saya 








bersifat informasi ini 
dapat berupa saran, 
pengarahan dan 





















dan penilaian positif 
terhadap ide-ide, 
perasaan dan 
performa orang lain 
12. My family 
gives me 
money when I 
need it 
12. Keluarga saya 
memberi saya 
bantuan uang ketika 
saya 
membutuhkannya 
F   









F   










UF   








UF   
16. My family 
helps to solve 
my problems 




F   














18. My family 
treats me as 
less important 
in the family 
 
18. Keluarga saya 
memperlakukan 
saya seperti orang 
yang tidak penting 
di keluarga 
 
UF   
19. My family 
helps me to 
stay happy 
 
19. Keluarga saya 
membuat saya untuk 
selalu bahagia 
 
F   
20. I feel my 
family 
support, is not 
optimal 
20. Saya merasa 
dukungan dari 
keluarga untuk saya 
masih kurang 





























































dari stres yang dialami 
individu antara lain sakit 
kepala, gangguan tidur, 
gangguan pencernaan, 
gangguan makan, 
gangguan kulit, dan 















1. I am careful 




yang saya konsumsi 
F   
2. I rarely do 
physical 
exams 
2. Saya jarang 
melakukan 
pemeriksaan fisik 
UF   








F   
4. I rarely 
exercise sport 
4. Saya jarang 
melakukan olahraga 
UF   
5. I practice 
“relaxation” 
techniques 
5. Saya pergi 
rekreasi diwaktu 
luang 


















Kondisi stres dapat 
mengganggu 
kestabilan emosi individu. 
Individu yang 
mengalami stres akan 
menunjukkan gejala 
mudah marah, kecemasan 
yang berlebihan terhadap 
segala sesuatu, merasa 









6. I get less 
sleep because 




yang kurang karena 
kesibukan 
UF   
7. I avoid 
eating or 
drinking 





minuman yang saya 
tahu tidak sehat 
F   
8. I don't take 
care of the 
food that I 
consume 
8. Saya kurang 
menjaga makanan 
yang saya konsumsi 
UF   
9. I practice 
deep breathing 





9. Saya berlatih 
latihan pernapasan 
dalam beberapa 
menit setiap hari 
F   








UF   
11. When I 
need a 
vacation I take 
one 
 
11. Ketika saya 
butuh liburan, saya 
dapat 
mengambilnya 
























meliputi kondisi stres 
disebabkan kesulitan 
memusatkan perhatian 
dalam proses bekerja dan 
memiliki pikiran negatif 







12. I haven't 
been able to 
do what I want 
to do in my 
spare time 
 
12. Saya belum bisa 
melakukan apa 
yang ingin saya 
lakukan di waktu 
luang 





things I enjoy 
the most 
 
13. saat akhir pekan 
saya menghabiskan 
waktu melakukan 
hal yang saya suka 
F   








UF   
15. A lot of 












waktu luang untuk 
datang ke acara 
pertunjukan seperti 
olahraga, melihat 
teater, film, konser, 
dll 
F   
16. I spend a 
lot of free time 
16. Saya 
menghabiskan 







































waktu luang untuk 
kegiatan yang 
kurang berguna 
17. I set aside 
time to the 





untuk hal-hal yang 
sangat saya suka 
F   
18. When I 








UF   
19. I spend 












F   
20. I spend a 





waktu luang dengan 
bersantai 
UF   
21. I feel 
loved 
21. Saya merasa 
dicintai 
 
F   
22. No one is 
very close to 
me 
22. Tidak ada orang 
yang sangat dekat 
dengan saya 



















merupakan aspek perilaku 








23. Saya memiliki 




F   
24. If I am less 
in need of help 
at work, I 
know who to 
approach 
24. Jika saya 
membutuhkan 
bantuan di tempat 
kerja, saya tahu 
siapa yang harus 
saya andalkan 
 
F   
25. I am able 
to put my job 
out of my 
mind when I 
go home 
25. Saya bisa 
mengesampingkan 
pekerjaan dari 
pikiran saya ketika 
saya berada di 
rumah 
 
F   
26. I feel there 
are other jobs 
that are more 
important than 
my current job 
26. Saya merasa 
ada pekerjaan yang 
lebih penting selain 
pekerjaan yang saya 
lakukan saat ini 









work style and 
schedule 
27. Saya rutin 
memeriksa ulang 
atau mengatur 
ulang jadwal kerja 
saya 
F   
28. I am not 
able to set 
priorities for 
the use of my 
time 
 
28. Saya kurang 
dalam mengatur 
waktu untuk hal 
yang penting 
UF   
29. Once they 
are set, I am 






pada prioritas saya 
F   










UF   







31. Saya dapat 
mengidentifikasi 
elemen penting dari 
masalah yang telah 
saya hadapi 
















UF   
33. When 
faced with the 
need to make 
















mungkin saya buat 
F   
34. I haven't 




34. Saya belum 
mampu 
menyelesaikan 
masalah pekerjaan  
dengan baik 
 
UF   




me who values 
me 
 
35. Setidaknya ada 
satu orang penting 
bagi saya yang 
menghargai saya 





36. I seldom 
get help with 
chores around 
the house 





UF   













F   
38. I sensed 








38. Saya merasa 
tidak ada orang 
yang simpatik yang 




UF   





39. Setidaknya ada 
satu orang yang 





F   
40. I don't 
have any good 
40. Saya tidak 
memiliki teman 





friends I can 
count on 









Lampiran 1.4 Skala Dukungan Sosial 
No Pernyataan Skor 
SS S TS STS 
1. Keluarga saya mencintai saya     
2. Saya kurang mendapat perhatian dari keluarga     
3. Keluarga saya kurang memberikan dukungan emosional      
4. Keluarga saya tidak menyadari kondisi kesehatan saya     
5. Keluarga saya kurang peduli dengan pola makan saya     
6. Keluarga saya cukup peduli dengan jam tidur saya     
7. Keluarga saya kurang memahami kondisi saya     
8. Keluarga saya membantu saya dalam kegiatan sehari – 
hari 
    
9. Keluarga saya kurang membantu saya dalam kegiatan 
keagamaan 
    
10. Keluarga saya membantu saya berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial 
    
11. Keluarga saya membantu keperluan saya     
12. Keluarga saya memberi saya bantuan uang ketika saya 
membutuhkannya 
    
13. Keluarga saya memberikan informasi yang berguna     
14. Keluarga saya kurang memahami keinginan pribadi saya     
15. Keluarga saya tidak peduli terhadap masalah saya     
16. Keluarga saya membantu menyelesaikan masalah saya     
17. Keluarga saya melibatkan saya dalam diskusi penting     
18. Keluarga saya memperlakukan saya seperti orang yang 
tidak penting di keluarga 
    
19. Keluarga saya membuat saya untuk selalu bahagia     
20. Saya merasa dukungan dari keluarga untuk saya masih 
belum optimal  







Lampiran 1.5 Skala Stres Kerja 
  Pernyataan Skor 
SS S TS STS 
1. Saya memperhatikan asupan makanan yang saya 
konsumsi 
    
2. Saya jarang melakukan pemeriksaan fisik     
3. Saya menghindari mengkonsumsi alkohol yang 
berlebihan 
    
4. Saya jarang melakukan olahraga     
5. Saya berlatih teknik relaksasi      
6. Saya kurang tidur karena kesibukan     
7. Saya menghindari makanan atau minuman yang saya 
tahu tidak sehat 
    
8. Saya kurang menjaga makanan yang saya konsumsi     
9. Saya latihan pernapasan dalam beberapa menit setiap 
hari 
    
10. Saya kurang memperhatikan kesehatan saya     
11. Ketika saya butuh liburan, saya melakukannya      
12. Saya belum bisa melakukan apa yang ingin saya 
lakukan di waktu luang 
    
13. Saat akhir pekan saya menghabiskan waktu melakukan 
hal yang saya suka 
    
14. Saya hampir tidak pernah menonton televisi 
 
    
15. Saya menghabiskan waktu luang untuk datang ke acara 
pertunjukan seperti olahraga, melihat teater, film, 
konser, dll 
    
16. Saya menghabiskan waktu luang untuk kegiatan yang 
kurang berguna 
    
17. Saya menyisihkan waktu untuk hal-hal yang sangat 
saya suka 
    
18. Saat saya santai, saya sering memikirkan tentang 
pekerjaan 
    
19. Saya menghabiskan waktu dengan bertamasya untuk 
kepuasan saya 
    
20. Saya menghabiskan waktu luang dengan bersantai     
21. Saya merasa dicintai     
22. Tidak ada orang yang sangat dekat dengan saya     





24. Jika saya membutuhkan bantuan di tempat kerja, saya 
tahu siapa yang harus saya andalkan 
    
25. Saya bisa mengesampingkan pekerjaan dari pikiran 
saya ketika berada di rumah 
    
26. Saya merasa ada pekerjaan yang lebih penting selain 
pekerjaan yang saya lakukan saat ini 
    
27. Saya rutin memeriksa ulang atau mengatur ulang 
jadwal kerja saya 
    
28. Saya kurang dalam mengatur waktu untuk hal yang 
penting 
    
29. Setelah ditetapkan, saya dapat berpegang pada 
prioritas saya 
    
30. Saya tidak memiliki teknik untuk membantu 
menghindari gangguan 
    
31. Saya dapat mengidentifikasi elemen penting dari 
masalah yang telah saya hadapi 
    
32. Ketika dihadapkan pada suatu masalah saya sering 
merasa kebingungan 
    
33. Ketika dihadapkan pada kebutuhan untuk membuat 
keputusan, saya mencoba memikirkan konsekuensi 
dari pilihan yang mungkin saya buat 
    
34. Saya belum mampu menyelesaikan masalah pekerjaan 
dengan baik 
    
35. Setidaknya ada satu orang penting bagi saya yang 
menghargai saya 
    
36. Saya jarang mendapat bantuan untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah 
    
37. Saya mendapatkan bantuan yang dapat meringankan 
pekerjaan saya 
    
38. Saya merasa tidak ada orang yang simpatik yang bisa 
saya ajak diskusi tentang permasalahan yang saya 
alami 
    
39. Setidaknya ada satu orang yang simpatik dan bisa 
memberikan saran tentang permasalahan di tempat 
kerja 
    
40. Saya tidak memiliki teman baik yang dapat saya 
andalkan 







Lampiran 2. Sampel Penelitian 
Lampiran 2.1 Dukungan Sosial dan Stres Kerja 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Rendah T-score < 50 67 53,2% 
Tinggi T-score   ≥ 50 59 46,8% 
Total  126 100% 
Stres Kerja 
Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Rendah T-score < 50 57 45% 
Tinggi T-score   ≥ 50 69 55% 
Total  126 100% 
 
 
Lampiran 2.2 Uji Reliabilitas Instrumen Skala Dukungan Sosial 
No Mean Std. Deviation N 
X1.1 1,76 0,731 126 
X1.2 2,27 0,742 126 
X1.3 2,36 0,663 126 
X1.4 1,90 0,853 126 
X1.5 2,66 0,622 126 
X1.6 1,90 0,916 126 
X1.7 2,05 0,928 126 
X1.8 1,74 0,850 126 
X1.9 1,82 0,852 126 
X1.10 1,87 0,833 126 
X1.11 2,25 0,756 126 
X1.12 1,92 0,845 126 
X1.13 1,76 0,843 126 
X1.14 1,62 0,902 126 
X1.15 1,62 0,884 126 
X1.16 1,98 0,907 126 
X1.17 2,33 0,768 126 
X1.18 2,16 0,774 126 
X1.19 1,80 0,849 126 











Lampiran 2.3 Uji Reliabilitas Instrumen Skala Dukungan Sosial 
No Mean Std. Deviation N 
Y1.1 2,96 0,814 126 
Y1.2 2,69 0,881 126 
Y1.3 2,19 0,690 126 
Y1.4 2,90 0,898 126 
Y1.5 3,00 0,849 126 
Y1.6 2,63 0,873 126 
Y1.7 3,12 0,835 126 
Y1.8 2,50 0,927 126 
Y1.9 3,06 0,777 126 
Y1.10 2,37 0,891 126 
Y1.11 3,32 0,665 126 
Y1.12 2,33 0,894 126 
Y1.13 3,25 0,748 126 
Y1.14 2,84 0,889 126 
Y1.15 1,99 0,785 126 
Y1.16 3,10 0,818 126 
Y1.17 3,18 0,720 126 
Y1.18 3,45 0,677 126 
Y1.19 3,32 0,723 126 
Y1.20 3,02 0,774 126 
Y1.21 3,02 0,790 126 
Y1.22 2,72 0,977 126 
Y1.23 2,74 0,812 126 
Y1.24 2,88 0,882 126 
Y1.25 3,19 0,745 126 
Y1.26 3,10 0,808 126 
Y1.27 3,36 0,687 126 
Y1.28 2,95 0,799 126 
Y1.29 2,48 1,033 126 
Y1.30 1,75 0,797 126 
Y1.31 2,73 0,720 126 
Y1.32 1,55 0,755 126 
Y1.33 1,70 0,783 126 
Y1.34 1,93 0,841 126 
Y1.35 2,42 0,861 126 
Y1.36 2,21 0,906 126 
Y1.37 2,13 0,938 126 
Y1.38 2,37 0,919 126 
Y1.39 1,85 0,886 126 





















Adjusted R Square 
0,274 
Std. Error of the Estimate 
10,25060 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5380,943 4 1345,236 12,803 0,000b 
Residual 12714,049 121 105,075   
Total 18094,992 125    
a. Dependent Variable: Stres Kerja 






























































































1 IO 28 3 2 3 2 4 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 
2 AS 29 4 2 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 4 2 
3 SNF 32 3 1 3 2 4 2 3 3 4 2 2 2 4 2 1 3 3 4 3 3 3 4 2 1 4 3 4 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 
4 NV 30 3 1 4 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 3 1 3 1 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 
5 NH 35 2 2 2 3 3 3 2 1 2 1 3 1 4 4 1 4 2 3 4 3 2 1 2 3 3 3 3 2 2 1 3 1 2 4 3 2 3 2 3 3 
6 M 36 4 1 4 2 2 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 
7 BP 35 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 3 3 1 3 2 4 4 3 3 3 1 2 2 3 1 3 3 1 1 2 1 1 1 2 3 2 2 1 1 
8 NF 32 3 3 2 2 2 1 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 R 32 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 1 1 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 
10 DIS 37 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 3 2 3 1 2 3 4 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 1 3 1 2 3 3 2 4 4 1 1 
11 WAP 36 4 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 4 2 1 4 4 4 4 2 2 3 2 4 2 4 4 3 4 1 3 1 2 1 2 2 1 3 2 1 
12 IA 32 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 
13 R 33 2 1 2 2 2 1 2 1 3 1 3 2 2 1 1 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 4 4 3 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 
14 AV 30 3 3 2 2 2 3 4 2 2 1 2 3 2 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 
15 DP 31 4 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 2 2 2 3 4 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
16 SA 32 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 4 2 3 3 1 3 3 3 4 2 2 1 3 3 3 4 3 2 1 1 3 1 1 2 2 2 2 2 1 1 
17 MT 35 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 1 1 1 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 
18 SB 36 4 3 2 2 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 
19 SI 34 3 1 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 1 1 4 4 2 3 2 1 4 1 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 1 3 1 
20 AM 37 4 3 2 3 3 4 4 4 3 1 4 2 4 2 2 4 2 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 
21 DKS 36 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 4 2 2 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 1 
22 HS 32 2 1 4 2 2 4 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 2 2 3 4 2 4 2 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 NHF 31 4 3 2 3 3 3 4 3 4 1 4 1 4 3 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 1 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 
24 WS 35 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 1 2 3 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 1 3 3 4 3 2 
25 BS 32 4 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 1 1 1 3 2 1 3 3 1 
26 MB 32 3 2 3 1 3 1 3 2 3 2 3 1 3 3 1 2 3 4 3 3 4 1 3 3 3 4 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
27 NHM 30 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 1 1 
28 SR 31 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 
29 DIS 31 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 4 2 4 1 2 4 3 3 4 2 3 2 2 4 3 3 3 4 3 1 2 1 1 3 4 3 2 2 2 1 
30 MB 34 4 3 3 2 2 2 4 2 4 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 2 2 4 2 3 3 4 2 2 3 1 
31 SK 33 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 
32 AK 34 4 2 2 1 3 3 4 4 4 1 3 2 4 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 
33 AH 32 3 3 3 1 3 4 4 2 3 2 4 2 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 
34 APL 32 4 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 
35 BNR 32 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 1 3 1 4 3 3 4 3 2 3 1 3 1 1 1 1 4 2 2 1 1 
36 TP 35 2 2 2 1 2 2 3 1 2 3 3 2 4 2 1 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 1 3 3 1 1 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 
37 ANR 33 3 2 2 2 3 3 4 1 2 3 4 2 3 3 1 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 1 3 1 1 2 3 2 3 2 3 2 
38 LS 34 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 4 2 4 4 1 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 3 1 1 4 2 3 2 2 2 3 3 2 1 
39 IMN 31 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 3 3 4 4 4 2 3 2 2 4 2 3 4 4 2 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 1 1 
40 SH 33 3 2 2 1 1 1 1 1 4 1 3 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 3 
41 EH 36 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 4 3 2 2 4 2 4 2 3 3 4 3 3 2 3 1 1 3 2 3 4 3 3 3 
42 PUS 35 3 2 3 2 4 3 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 
43 AW 33 4 1 2 3 3 4 4 3 2 1 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 1 3 1 1 1 2 2 1 2 1 1 
44 RU 34 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 1 3 1 2 2 3 3 2 2 2 1 
45 LM 32 2 2 3 2 4 2 4 2 4 2 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 3 1 3 1 1 2 3 2 1 2 2 1 
46 NA 35 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 2 4 2 2 4 3 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 
47 PA 36 4 2 3 2 2 2 4 2 3 2 4 2 4 4 2 1 3 4 2 3 2 1 4 1 2 3 4 4 4 3 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 





49 SR 31 3 2 2 2 2 1 3 4 3 1 4 1 3 3 1 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
50 MFPP 29 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 
51 KM 32 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 1 3 1 1 1 3 2 2 3 1 1 
52 APL 33 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
53 EK 34 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 1 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 
54 BM 33 2 2 4 2 2 2 3 1 4 1 3 1 3 3 1 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 1 3 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 
55 SHH 30 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 1 2 2 4 4 4 4 2 1 
56 BA 34 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 4 1 4 1 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 
57 LD 35 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 
58 WW 32 3 2 2 1 3 2 4 2 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 4 3 3 4 2 1 3 1 4 1 1 1 3 3 2 3 1 1 
59 DK 33 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 1 1 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 1 1 2 1 1 2 3 2 1 3 2 1 
60 CAP 34 1 1 2 3 3 3 3 1 1 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 1 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 
61 A 36 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 
62 ENW 34 2 2 2 2 2 1 4 2 4 1 3 1 4 2 1 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 2 1 
63 SNK 37 4 1 2 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 
64 SH 28 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 4 1 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 4 1 2 1 4 3 
65 IB 38 3 2 2 2 4 4 4 4 3 1 3 1 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 2 3 1 1 3 2 1 1 3 1 1 
66 AM 31 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 
67 SU 36 3 2 4 1 3 4 2 2 4 1 3 1 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 2 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 2 3 1 1 
68 WI 37 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 4 3 3 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 4 2 3 1 2 2 2 1 2 2 1 1 
69 AY 34 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 2 1 
70 ZF 32 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 2 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 
71 KAL 35 2 2 4 3 2 2 3 1 2 1 4 2 4 2 1 4 4 3 2 1 2 2 4 2 2 4 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 4 2 2 
72 IK 37 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 
73 S 33 2 2 2 2 3 4 1 2 3 2 3 1 3 2 1 1 4 4 4 4 3 1 4 3 1 2 2 1 3 1 3 1 1 1 3 3 2 2 1 1 
74 YF 30 3 3 2 1 3 2 4 3 2 3 4 1 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 
75 CA 36 3 2 3 1 4 3 3 2 3 2 3 2 4 1 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 3 2 1 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 
76 MY 35 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 4 2 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 1 1 3 1 2 2 3 4 3 3 2 1 
77 SF 32 3 2 2 3 3 2 4 1 2 1 3 1 3 3 1 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 3 3 2 2 2 1 1 
78 TAK 34 3 2 3 1 4 4 2 2 4 3 3 4 4 3 1 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 1 4 2 4 1 4 3 4 4 3 3 
79 DK 35 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 1 1 
80 HPD 34 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 4 2 
81 NP 34 4 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
82 RA 33 3 2 3 2 4 2 4 1 3 1 3 1 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 1 1 1 2 3 4 3 3 3 
83 TR 35 4 2 4 3 3 3 2 4 3 1 3 2 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 1 1 3 1 1 1 4 2 3 2 1 1 
84 I 33 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 1 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 1 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 
85 UL 33 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 4 4 2 3 1 1 1 3 1 2 3 1 1 
86 L 32 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 4 2 1 2 3 4 3 3 2 1 4 1 2 4 3 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 
87 PS 34 4 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 1 3 3 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 
88 TY 35 3 2 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 2 1 3 3 3 3 1 1 3 3 
89 SM 33 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 1 4 3 2 2 2 2 1 4 2 2 3 3 2 1 1 3 2 1 2 3 3 2 3 2 1 
90 NG 34 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 1 1 3 2 3 4 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 3 4 2 1 1 3 3 3 3 1 1 
91 CPW 34 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 4 2 4 2 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 
92 LK 36 3 1 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
93 SA 30 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 1 1 2 3 3 4 4 1 1 
94 BH 34 4 2 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
95 MA 34 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 1 1 3 1 1 1 3 1 2 2 1 1 
96 AB 33 2 2 2 1 4 1 3 1 3 1 3 1 3 1 1 3 2 1 1 1 1 1 4 1 4 4 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
97 HPD 35 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 4 4 2 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 4 4 2 2 3 1 1 1 1 1 3 3 2 1 
98 DL 33 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 3 1 3 4 4 3 3 








4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 1 
10
1 
SA 30 3 2 3 2 2 4 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 1 3 1 1 1 2 2 1 3 3 1 
10
2 
P 33 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 
10
3 
YA 35 3 2 3 2 4 2 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 1 3 4 2 3 4 4 2 2 1 2 1 1 3 3 2 2 2 1 1 
10
4 
TU 36 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 1 4 3 3 2 2 3 2 3 1 3 4 3 3 4 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 
10
5 
NJ 33 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 
10
6 
SP 34 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 1 3 3 3 1 1 1 
10
7 
IP 35 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 1 2 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 1 
10
8 
BM 32 2 2 4 3 4 3 3 4 4 1 3 1 4 2 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 
10
9 
RI 34 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 4 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 
11
0 
HPD 34 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 1 3 1 2 1 3 3 1 2 1 1 
11
1 
SNA 35 2 1 2 3 4 2 3 4 3 2 4 2 4 1 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 1 3 1 1 1 4 1 2 2 1 1 1 
11
2 
UM 33 3 3 3 1 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 2 4 3 3 4 4 3 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 2 1 
11
3 
PS 32 3 4 3 1 2 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 2 2 2 3 4 4 2 3 4 2 
11
4 
NA 32 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
11
5 
KI 34 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
11
6 
FA 36 4 2 4 2 4 3 3 4 4 2 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 2 1 4 3 1 3 1 1 
11
7 
SAP 32 3 2 3 2 4 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 
11
8 
MZ 33 2 2 2 2 3 1 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 1 4 2 2 4 3 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 4 1 
11
9 
BM 32 2 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 3 1 3 2 3 3 4 3 2 2 
12
0 
WH 32 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 1 1 1 3 2 1 2 1 1 
12
1 
GK 33 3 3 2 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 1 2 1 1 3 4 3 2 3 2 2 
12
2 
SAK 33 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 2 4 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 
12
3 
RT 34 2 2 4 3 4 2 3 1 4 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 2 2 2 1 2 4 3 4 3 4 1 
12
4 
NSA 32 3 2 4 3 2 2 3 2 3 3 4 2 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
12
5 
SP 32 2 2 4 2 3 2 2 4 4 1 3 1 3 3 1 2 2 4 4 4 3 2 4 3 4 2 4 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 
12
6 





Lampiran 2.6 Data Koding Dukungan Sosial 








































1 IO 28 3 2 1 1 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 
2 AS 29 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 
3 SNF 32 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 
4 NV 30 4 2 2 1 2 3 2 4 2 3 2 3 4 2 1 3 3 2 3 2 
5 NH 35 2 2 2 2 3 4 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 2 2 1 2 
6 M 36 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 
7 BP 35 3 2 3 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 3 2 2 
8 NF 32 2 2 2 1 3 3 4 3 4 1 4 4 1 4 3 1 3 2 3 3 
9 R 32 3 2 1 1 3 4 3 1 1 2 2 1 3 3 1 1 3 1 2 1 
10 DIS 37 3 2 3 1 3 4 4 1 1 4 3 2 1 1 1 4 2 1 2 1 
11 WAP 36 2 2 1 1 3 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 2 3 2 1 1 
12 IA 32 2 2 3 2 3 3 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 2 3 1 3 
13 R 33 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 2 1 3 1 1 1 1 
14 AV 30 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 4 2 1 1 1 2 3 3 1 1 
15 DP 31 2 3 2 1 2 1 1 1 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 
16 SA 32 3 1 1 1 3 3 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 2 1 1 1 
17 MT 35 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 2 2 1 
18 SB 36 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 4 2 2 3 4 
19 SI 34 3 2 2 1 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 3 1 
20 AM 37 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 
21 DKS 36 4 3 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 4 1 1 
22 HS 32 2 2 1 1 3 1 1 2 2 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 2 
23 NHF 31 2 2 2 1 3 2 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 
24 WS 35 2 2 2 2 3 1 1 1 2 1 1 2 3 1 1 1 1 2 1 2 
25 BS 32 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 
26 MB 32 2 3 1 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 
27 NHM 30 2 3 3 1 3 2 3 1 1 1 3 2 1 1 1 2 3 3 1 1 
28 SR 31 2 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 
29 DIS 31 3 2 1 1 3 1 3 1 1 4 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 
30 MB 34 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 
31 SK 33 2 2 2 1 3 2 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
32 AK 34 2 2 2 2 3 1 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 
33 AH 32 3 2 2 1 3 3 3 1 1 2 3 1 1 1 1 2 1 2 2 2 
34 APL 32 2 3 2 2 3 1 3 1 2 2 1 3 1 2 1 2 2 3 1 2 
35 BNR 32 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 1 1 1 1 2 1 2 1 
36 TP 35 2 3 1 1 2 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 ANR 33 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
38 LS 34 3 2 2 1 3 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 1 
39 IMN 31 2 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 
40 SH 33 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 3 3 1 1 1 2 2 1 1 
41 EH 36 2 3 2 1 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 
42 PUS 35 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 3 2 1 1 
43 AW 33 3 2 1 1 3 1 3 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 
44 RU 34 3 2 2 1 2 2 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 
45 LM 32 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 3 3 2 2 
46 NA 35 4 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 
47 PA 36 4 2 1 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 4 3 2 2 3 1 
48 AU 32 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 3 3 2 2 
49 SR 31 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 
50 MFPP 29 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 
51 KM 32 1 2 2 2 3 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 
52 APL 33 4 2 2 4 4 4 2 1 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 2 
53 EK 34 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 1 1 1 
54 BM 33 1 3 1 2 1 1 1 3 1 3 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 
55 SHH 30 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 
56 BA 34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 
57 LD 35 3 1 3 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
58 WW 32 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 
59 DK 33 1 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 1 1 
60 CAP 34 3 3 3 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 
61 A 36 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 
62 ENW 34 3 1 1 2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 
63 SNK 37 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 
64 SH 28 3 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 
65 IB 38 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
66 AM 31 2 2 2 3 1 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
67 SU 36 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 1 2 2 1 2 
68 WI 37 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
69 AY 34 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 
70 ZF 32 1 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 3 3 1 2 
71 KAL 35 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 
72 IK 37 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
73 S 33 1 2 2 1 3 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 
74 YF 30 1 2 2 2 2 1 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 
75 CA 36 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 
76 MY 35 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 





78 TAK 34 4 3 3 4 3 4 4 1 4 2 2 2 4 4 4 2 4 3 1 4 
79 DK 35 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 
80 HPD 34 3 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 3 3 3 2 3 3 3 
81 NP 34 2 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 
82 RA 33 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 
83 TR 35 2 3 3 3 3 2 1 1 2 1 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 
84 I 33 1 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 2 1 1 1 2 3 2 2 1 
85 UL 33 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 
86 L 32 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 2 2 1 3 
87 PS 34 2 3 3 1 3 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 
88 TY 35 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 1 1 1 3 3 3 3 2 
89 SM 33 3 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 
90 NG 34 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 2 2 3 
91 CPW 34 2 3 3 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 1 3 
92 LK 36 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 
93 SA 30 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 
94 BH 34 2 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 3 3 2 2 
95 MA 34 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 1 1 1 1 2 3 3 2 1 
96 AB 33 2 1 2 2 3 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 
97 HPD 35 3 2 3 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 3 2 1 
98 DL 33 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 
99 K 34 2 2 2 2 3 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 
100 LP 33 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 
101 SA 30 2 2 1 1 2 2 1 3 2 2 2 2 1 3 3 4 2 3 3 2 
102 P 33 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 2 3 3 2 3 3 2 2 
103 YA 35 4 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 3 
104 TU 36 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 
105 NJ 33 2 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 
106 SP 34 2 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 2 3 3 2 1 
107 IP 35 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 1 2 2 3 4 4 3 3 3 
108 BM 32 3 1 1 2 3 2 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 
109 RI 34 3 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 3 1 1 
110 HPD 34 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 
111 SNA 35 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 
112 UM 33 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 1 2 1 
113 PS 32 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 
114 NA 32 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 
115 KI 34 2 4 2 2 3 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 3 4 3 3 4 
116 FA 36 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 
117 SAP 32 3 2 2 2 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 
118 MZ 33 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 2 1 
119 BM 32 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 
120 WH 32 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 
121 GK 33 3 3 2 2 1 1 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 
122 SAK 33 3 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 
123 RT 34 4 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 
124 NSA 32 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 3 1 2 1 2 
125 SP 32 3 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 
126 AKM 35 3 1 2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 
 
 











Lampiran 2.8 Uji Plagiasi 
